BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bidang pengetahuan dan technology di Indonesia mengalami banyak perubahan
yang signifikan. Technology merupakan sarana yang berguna memudahkan
pengguna untuk memakai sumberdaya yang diperlukan. Penggunaan technology
pada sumber daya jadi lebih gampang dan praktis membuat technology sangat
disukai oleh masyarakat. Penggunaan internet manjadi hal yang sedang di minati
masyarakat (Rahardjo et al., 2019).

Internet mampu bertukar infomasi tidak tergantung dimana lokasi dan waktu
dengan berbagai aplikasi berupa email, eshop, eprocurement, emarketpalce dan
sebagainya. Cepatnya kemajuan internet menciptakan munculnya banyak inovasi
baru salah satunya financial technology untuk melengkapi kebutuhan manusia
dibagian wirausaha. Wirausaha menggunakan teknologi finansial untuk mengatur
laporan keuangan agar semakin mudah dan efektif dalam berinteraksi (setiobudi
& wiradinata, 2018)

Perkembangan teknologi yang sangat banyak dibicarakan dilndonesia yaitu
mengenai financial technologi atau fintech dilembaga keuangan. Pengertian yang
ditulis oleh National Digital Research Center (NDRC) dalam (Muzdalifa, 2018)
yaitu financial technologi merupakan sebutan yang dipakai untuk menamakan
sebuah inovasi di di bagian jasa keuangan, yang mana nama itu berawal dari
sebuah kalimat “finansial” dengan “technlogy”(FinTech) yang mengarah pada

pembaruan financial dengan menggunakan Technology modern.



Menurut  (Suyanto, 2019) FinTech merupakan teknologi yang
memanfaatkan jejaring internet berawal dari tahun 1966 dengan tujuan untuk
mengembankan bisnis secara global. Berdasarkan (POJK) peraturan otoritas jasa
keuangan No. 13/POJK.02/2018), financial technology telah memiliki dasar
hukum, yang mana sudah dipublikasikan oleh (POJK) Peraturan Otoritas Jasa
Keuangan nomor 13/POJK.02/2018 perihal pembahruan finansial Digital Di
bidang palayanan Keuangan mengenai aturan yang telah menjadi dasar
pengendalian dan aturan dibidang finansial teknologi (FinTech). Aturan itu
dipublikasikan dengan tujuan untuk mengatur  financial technology agar
menciptakan pembaruan finansial digital yang konsisten, meyakinkan,
mengutamakan kenyamanan pengguna dan mempunyai ancaman yang dikelola
dengan bagus. Aturan ini juga dipublikasikan guna mendukung usaha layanan jasa
financial yang terbaru, cepat, ekonomis, dan luas serta akan menaikkan inklusi
Finansial, penanaman modal, pembiayaan dan pelayanan jasa keuangan lainnya.

Pesatnya perkembangan Financial Technology (Ardiansyah, 2019) terlihat
dengan meningkatnya Fincial Technology dibanyak bidang berangkat dari
pembayaran Start-Up, Lending peminjaman, rancangan financial (Personal
Finance), tanam modal ritel, Crowdfunding pembiayaan, remitansi, riset
keuangan, dan sebagainya. Rancangan Fincial Technology itu mengangkat dari
perkembangan technology yang disatukan bersama bagian financial di lembaga
perbankan, sampai diharapkan bisa menyediakan tahap transaksi Finansial yang
sangat praktis dan maju. Penerapan fintech diharapkan bisa untuk menaikkan

efisiensi aktifitas operasional dan tingkat layanan bank pada penggunanya, karena



pemanfaatan fintech itu searah dengan semakin meningkatnya kebutuhan
pengguna akan pelayanan Finansial berbasis online dan penggunaan media
teknologi untuk mendapatkan data digital.

Perkembangan financial technology sejalan dengan kemajuan Usaha
Mikro Kecil dan Menengah atau UMKM di Indonesia. Menurut (Wicaksono &
Nuvriasari, 2012) UMKM atau Usaha Mikro Kecil dan menengah merupakan
bidang ekonomi bangsa yang terlalu penting dan berkaitan dengan kebutuhan
hidup banyak masyarakat hingga jadi andalan perekonomian bangsa. Hingga saat
ini industri mini  terlalu meningkat signifikan dipublik. Bersamaan
berkembangnya technology dan pesanan pasar yang tinggi pada macam-macam
barang tertentu, peningkatan manusia yang tinggi menimbulkan sandang pangan
yang memunculkan kebutuhan pangan yang melonjak.

Perkembangan usaha-usaha kecil dan menengah (UKM) di Kota Palopo dapat
dikatakan cukup berkembang pesat. Munculnya berbagi industry dan usaha seperti
sentra pembuatan oleh oleh serta kafe-kafe menjadi pemandangan yang cukup
meyita perhatian. Meskipun begitu, kita tetap masih bisa melihat keberadaan
UKM-UKM lama yang tetap berusaha untuk bertahan. Hanya saja permasalahan
klise masih saja muncul, terutama bagi usaha-usaha kecil. (Rahmawati dan Rusli,
2017). Sebanyak 6.620 Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) yang eksis di
Kota Palopo sepanjang tahun 2018 Demikian diungkapkan Kepala Dinas
Koperasi dan UKM Palopo, Karno ketika tampil pada Seminar Nasional
Kewirausahaan yang digelar Badan Eksekutif Mahasiswa Institut Agama Islam

Negeri Palopo di gedung serba guna IAIN, Balandai, Senin, 10 Desember 2018.



Pengaruh UMKM diantara masyarakat amatlah signifikan (Hutabarat, 2015)
utamanya dalam memberdayakan manusia yang belum mendapatkan kerjaan.
Setidaknya perorangan dari masyarakat bisa mencukupi sandang dan pangan
pribadi dan berkecukupan. Tidak hanya sampai disitu, tugas UMKM dapat
mengoperasikan bidang lain berupa jasa sewa lahan produksi, jasa distribusi, jasa
periklanan, jasa design branding produk, industry kemasan, industry manufaktur
pembuatan mesin produksi, pemasaran dan angkutan transportasi.

Peranan penting yang dimiliki UMKM dalam perekonomian Indonesia
harus memiliki cara ampuh untuk mempertahankan atau membuat UMKM
semakin maju dengan cara mempergunakan fintech dengan sebaik mungkin.
Peminjaman dana memanfaatkan financial technology mempu mengubah
pendapat kita yang mana sebelumnya peminjaman untuk usaha diketahui hanya
bisa melewati bank dan perlu melalui tahapan yang melelahkan dan rumit.
Financial technology dapat menyediakan layanan yang lebih sederhana bagi
pengguna terlebih dari bidang UKM misalnya dengan melakukan peminjaman
melalui internet dimana mereka pemilik UKM hanya butuh melengkapi surat surat
yang diperlukan dengan cara online.

Kegiatan dapat dilakukan secara online sehingga mempermudah kegiatan
transaksi UMKM. Mengawasi proses financial menjadi hal yang merepotkan.
Dengan financial technology semua tahap tersebut akan melalui online. Hingga
beberapa, UKM bisa mengatur semua tahapan finansialnya dengan transparan dan
lebih efektif. Sampai dibeberapa kejadian pengguna juga mendapatkan untung

dengan adanya tahapan online.



Pada penelitian yang dilakukan oleh (Dalimunthe, 2019) menjelaskan
tujuan di terapkannya financial technology pada bankan yaitu agar menaikkan
efesiensi pada pelayanan penggunanya. Ini jadi rintangan baru untuk UMKM.
UMKM pada awalnya tidak memiliki koneksi yang lebih besar dari bank
membuat UMKM berkembang lamban dan kurang disukai sebagai alternative
pendanaan.tidak hanya itu minimnya inovasi financial UMKM menjadikan
UMKM kurang diminati. Hambatan implementasi financial technology untuk
mengembangkan Finansial inklusif pada UMKM di Indonesia 1) minimnya
literasi financial UMKM; 2) Infrastruktur; 3) Perundang undangan; 4) sdm. Hal
itu berbanding terbalik seperti riset yang telah dilaksanakan oleh (Lestari et al.,
2020). memperlihatkan hasil penelitian Hasil observasi memakai uji t dan
koefisien determinasi memperlihatkan bahwa factor Payment Gateway
berpengaruh signifikan pada kinerja keuangan UMKM vyang diukur dengan
pendapatan penjualan (sales revenue).

Dari latar belakang dan GAP yang sudah dikemukakan diatas, peneliti
termotivasi melakukan penelitian ini guna membuktikan secara studi ilmiah
beberapa permasalahan yang terjadi di UMKM kota Palopo dan untuk mengetahui
lebih lanjut mengenai financial technology (fintech) pengaruhnya pada Usaha
mikro kecil dan menengah (UMKM). Tidak sampai disitu penelitupun mau
melihat seberapa signifikankah pengaruh variabel independen mempengaruhi
variabel dependen. Berlandaskan Berdasarkan kejadian tersebut maka peneliti
ingin melaksanakan penelitian dengan judul: “Pengaruh Financial Technology

Terhadap Perkembangan UMKM Di Kota Palopo”



1.2 Rumusan Masalah
Berlandaskan deskripsi tersebut, maka rumusan masalah penelitian ini yaitu
apakah financial technology berpengaruh terhadap pengembangan UMKM di
Kota Palopo
1.3 Tujuan Penelitian
Berlandaskan uraian latar belakang penelitian sebagaimana yang diungkapkan
sebelumnya, maka tujuan penelitian ini yaitu untuk memahami pengaruh financial
technology terhadap perkembangan UMKM di kota Palopo.
1.4 Manfaat penelitian
Penelitian sepatutnya membagikan sesuatu yang berguna bagi pembaca dan
diharapkan dapat dijadikan sebagai inspirasi untuk penelitian selanjutnya dapat
menambah pengetahuan dan memahami mengenai pengaruh financial technology
terhadap perkembangan UMKM di kota Palopo. Dengan demikian, adapun
manfaat riset dari penulisan ini adalah sebagai berikut :
1.4.1 Manfaat Teoritis
Bermanfaat sebagai penambah ilmu dan sebagai pengukur kemampuan teori yang
dapat dari pembelajaran tentang financial technology dan UMKM.
1.4.2 Manfaat praktis
a. Bagi penulis

Tentunya penelitian ini bisa menambah ilmu pengetahuan dan wawasan

mengenai seperti apa pengaruh financial technology dimanfaatkan oleh

masyarakat kota Palopo untuk perkembangan UMKM.



b. Bagi pembaca
Dapat mengamalkan pengetahuan lanjutan yang berguna dan juga sebagai
rujukan bagi pembaca, menjadi motivasi dalam menelusuri fenomena-
fenomena baru yang perlu diteliti.

1.4.3 Manfaat Kebijakan

Penelitian ini diharapkan menjadi materi pertimbangan, evaluasi yang berguna

dan juga sebagai bahan evaluasi UMKM untuk lebih memanfaatkan Financial

technology pada UMKM dan juga diharapkan UMKM dapat mengambil tindakan-

tindakan efektif yang dibutuhkan untuk mecapai tujuan dari UMKM.

1.5 Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian

Pada penelitian ini melakukan pembatasan masalah dan ruang lingkup:

a. Penelitian dilakukan pada UMKM daerah kota Palopo.

b. Data berasal dari responden yaitu pekerja pada UMKM kota Palopo melalui
kuesioner.

c. Fokus penelitian dan alat analisis yang digunakan adalah financial technology

dan perkembangan UMKM di kota Palopo.



BAB I
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Financial Technology
2.1.1 Pengertian Financial technology
Fintech berawal dari kata financial technology atau teknologi Keuangan
yangmana Menurut The National Digital Research Centre (NDRC) Irlandia,
menjelaskan bahwa fintech selaku® innovation infinancial services” atau “inovasi
dalam layanan keuangan” yang melambangkan sebuah pembahruan pada bagian
keuangan yang memporoleh unsure teknologi modern. Bisnis finansial
menggunakan fintech ini mencakup pembayaran, investasi, peminjaman uang,
transfer, rencana keuangan dan pembanding produk keuangan. (Santi et al., 2017).

Financial technology adalah skema pembiayaan baru yangmana hasil
kombinasi antar bidang financial dengan technology. Financial technology timbul
bersamaan dengan berubahnya tren hidup manusia saat ini dikuasai oleh pemakai
teknologi informasi serta desakan hidup yang serba praktis. Finansial teknologi
sudah menggantukan skema bisnis biasa jadi moderent (Rahardjo et al., 2019).

Fintech adalah sebuah pelayanan jasa finansial melalui online dalam
teknologi informasi (T1) yang dimanfaatkan guna memajukan bidang finansial
melakukan perubahan dan kemampuan dalam melayani jasa keuangan (Riyanto,
2019) financial technology Nampak seperti pasar baru yang menggabungkan
financial dengan technology (Arner et al., 2015), kemudian menggantikan system

financial tradisional dengan tahapan berbasis technology baru.



Rahma (2018), menerangkan Fintech adalah bukan pelayanan yang
dipersembahkan bank tetapi model usaha terbaru amat membantu pengguna.
Financial technology menyediakan pelayanan sejenis bisnis keuangan tidak mesti
memiliki rekening layaknya bank biasanya. Financial technology konsisten diatur
oleh Bank Indonesia walaupun bukan institusi finansial semacam perbankan, hal
ini berguna agar pengguna mendapatkan perlindungan. Bank Indonesia telah
membatasi industry pelaksana fintech untuk memasukkan industrinya di Bank
Indonesia maupun Otoritas Jasa Keuangan. Sedangkan menurut Yulia (2019)
Financial Technology (FinTech) adalah suatu inovasi baru di jasa keuangan yang
mengadaptasi perkembangan teknologi untuk mempermudah pelayanan keuangan
dan sistem keuangan agar lebih efisien dan efektif.

Berlandaskan pengertian diatas bisa ditarik suatu disimpulkan Financial
Technology (FinTech) adalah gabungan antara teknologi dengan ekonomi yang
dapat mempermudah urusan finansial di zaman modern dengan cara on-line dan
perkembangannya sangat pesat karna di anggap lebih efisien cepat dan praktis.
Perkembangan FinTech beriringan dengan perkembangan zaman yang mulai
memanjakan manusia dalam melaksanakan transaksi keuangan dengan mudah dan
cepat dengan melalui perkembangan ilmu tekhnologi. Hal demikian menekankan
bahwa segala aspek aktivitas harus mengikuti perkembangan dari revolusi yang

sekarang ini dikenal dengan revolusi industri 4.0.
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2.1.2  Jenis-Jenis Financial Technology
Di masyarakat, pelayanan Keuangan berbasis digital yang pada masa ini
sudah meningkat di Indonesia bisa di kategorikan kedalam beberapa
bagian (Siregar,2016), yaitu:

a. Payment Channel/System adalah pelayanan elektronik yang berperan
sebagai pengganti uang giran dan uang kartal sebagai sarana pelunasan,
antara lain sarana pelunasan memakai kartu dan e-money. Selain itu,
ditemukan jenis sarana pelunasan elektronik lain yang sudah dilakukan
pada beberapa manusia didunia, merupakan sistem pelunasan berbasis
kriptograf. Dalam perkembangan teknologi saat ini muncul jenis uang baru
yaitu uang elektronik atau biasa disebut e-money.

b. Digital Banking adalah pelayanan bank yang menggunakan technology
digital bagi melengkapi kebutuhan semua pengguna. Rakyat di Indonesia
telah lumayan lama mengetahui perbankan elektronik berupa internet
banking, ATM, phone benking, video banking, EDC, sms banking, dan
mobile banking. Tidak sampai disitu, kebanyakan perbankan pula sudah
mengeluarkan pelayanan financial tanpa kantor (branchless banking) sesuai
prosedur OJK dengan sebutan Layanan Keuangan Tanpa Kantor pada
rencana Keuangan Inklusif (Laku Pandai) yang terutamanya mengarah
kepada rakyat yang tidak mempunyai akses ke bank

c. Online/Digital Insurance merupakan pelayanan asuransi untuk pengguna
denganmenggunakan teknologi digital. Sebagian bisnis asuransi, sudah

menggunakan web portal buat mempromosikan prodak asuransi, penerbitan
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polis, dan penerimaan laporan klime. Selain itu, ramai juga perusahaan
mempromosikan jasa keagenan (digital marketer) dan perbandingan premi
(digital consultant) asuransi menggunakan website atau mobile application.

d. Peer to peer (P2P) Lending atau P2P Lending merupakan pelayanan
financial yang memanfaatkan technology digital guna menyatukan antara
orang yang menginginkan pinjaman dan orang yang mau menyerahkan
pinjaman, pelayanan ini kadang melalui webside.

e. Crowdfunding merupakan aktivitas mengumpulkan dana menggunakan
website atau technology digital lainnya guna bertujuan investasi maupun
sosial.

Menurut Hsueh (2017), ditemukan tiga macam financial technology, yaitu:

a. Third-party payment systems merupakan pola pelunasan melewati pihak
ketiga misalnya crossborderEC, sistem pembayaran mobile, online-to-
offline (O20) dengan platform pelunasan yang mempersiapkan jasa berupa
pelinasan bank dan transfer.

b. Peer-to-Peer lending atau P2P Lending tipe usaha berbasis Internet untuk
menlengkapi keperluan pinjaman antar perantara financial. Platform ini
bertujuan untuk usaha kecil dan menengah yangmana pendapat mereka
syarat peminjaman di perbankan amat tinggi. Peer-to-Peer Lending
mempunyai bayaran lumayan sedikit dan efisiensi yang lumayan tinggi
disbanding pinjaman berbasis perbankan tradisional..

c¢. Crowdfunding adalah jenis financial yangmana sebuah dasar atau produk

berupa konten, desain, program dan karya kreatifdikeluarkan secara
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terbukadan untuk rakyat yang terpikat dan mau membantu konsep atau
produk itu bisa menyerahkan dukungan dengan finansial. Crowdfunding
bisa fungsikan guna meminimal keinginan finansiaol kewirausahaan dan
menebak keinginan pasar.

2.1.3 Start-Up Fintech

Start-Up Fintech adalah istilah yang digunakan untuk menunjukan perusahaan

yang menawarkan teknologi modern disektor keuangan. Perusahaan-perusahaan

tersebut telah menjadi tren yang nyata sejak tahun 2010. Perusahaan-perusahaan

FinTech kebanyakan adalah perusahaan mikro, kecil dan menengah yang tidak

memiliki banyak ekuitas, tetapi memiliki gagasan yang jelas tentang bagaimana

memperkenalkan atau bagaimana meningkatkan layanan yang ada dalam

keuangan pasar layanan. Sebagai aturan, investasi ventura dan crowdfunding

digunakan untuk membiayai perusahaan-perusahaan FinTech Model Bisnis Usaha

FinTech

a. Business to Business (B2B) Menggambarkan model bisnis dengan trassaksi
berbasis antara perusahaan/lembaga/organisasi atau pemerintah. Proses
bisnis yang termasuk B2B adalah Lintas-proses (big data analysis,
predictive modeling) dan Infrastruktur (security).
b. Business to Cunsumer (B2C) Merupakan kegiatan yang menggambarkan

bisnis melayani kepada konsumen akhir dengan produk dan jasa. Proses
bisnis yang termasuk B2C adalah Pembiayaan (crowdfunding, microloans,

credit facilities) dan Asuransi (risk management).
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c. Consumer to consumer (C2C) Merupakan jenis e-commerce yang meliputi
semua transaksi elektronik barang atau jasa antar-konsumen. Umumnya
transaksi ini dilakukan melalui pihak ketiga yang menyediakan platform.
Proses bisnis yang termasuk C2C adalah Pembayaran (digital wallets, P2P
Payment) dan Investasi (equity crowdfunding, P2P lending).

2.1.4 Kelebihan dan Kekurangan Financial Technology

Financial technology mempunyai kelebihan dan kekurangan yang bisa digunakan
sebagai panduan oleh pengguna yang akan memakai pelayanan financial
technology. berikut ini kelebihan dan kekurangan financial technology (Basuki &
Husein, 2018) :

a. Kelebihan Financial Technology
1) Kesederhanaan dalam menggunakan akses data layanan finansial pada

size besar dan kesederhanaan guna mengerjakan transaksi dimana pun
dan kapanpun.

2) Kebolehan guna menggapai sebagian orang yang tidak diladeni oleh
kantor bagian finansial terkhusus di wilayah 3 (tiga) T (terluar, terpencil
dan terdepan)

3) Bisa menaikkan literasi finansial untuk masyarakat, Negara bisa
merasakan pelayanan finansial dengan gampang, cepat dan ekonomis.
Sedangkan untuk investor atau pencipta financial technology dapat
merasakan hasil dari usaha yang dia buat. Hal yang sangat pokok yaitu
menaikkan ketentraman orang dikarenakan adanya kemudahan guna

menjangkau sumber finansial dan permodalan.
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b. Kekurangan Financial Technology

1) Mengharuskan jangkauan internet yang lancar baik dari kekencangan
akses maupun server yang seimbang dalam menyampaikan file dokumen,
dikarenakan transaksi financial akan terlaksana dengan cepat apabila
saluran internet tidak terdapat halangan.

2) pemahaman pengguna tentang financial technology yang amat minim
sehingga memungkinkan masyarakat kurang bisa memaksimumkan saat
mengakses pelayanan finansial maka layanan financial technology harus
mengadakan diseminasi penerapan financial technology.

3) Kesenjangan manjangkau pelayanan finansial dikarenakan prasarana
technology informasi tidak cocok antar wilayah kota dan wilayah 3T
(terpencil, terdepan dan terluar), mengakibatkan orang susah
melaksanakan negosiasi keuangan dengan internet hingga pelayanan
finansial tidak lagi dirasakan dengan maksimum.

4) Munculnya aktifitas kejahatan internet misalnya pembobolan,
penyadapan , dan cybercrime di transaksi keuangan, sehingga orang
dibuat kurang percayamelakukan transaksi internet.

5) Minimnya kepedulian pada manajemen resiko, tiap pendiri bisnis
mempunyai ancaman usaha.

6) Kurangnya kepercayaan di masyarakat, kita semua mengetahui
kekurangan technology digital utamanya di Negara ini. Sangat banyak
hacker sangat tidak bertanggung jawab dengan mengambil informasi

guna keperluan sendiri.
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2.2 Usaha Mikro Kecil Dan Menengah (UMKM)

2.2.1 Pengertian UMKM

UMKM merupakan sektor yang dapat menekan tingkat ketimpangan baik
ekonomi dan sosial, menumbuhkan sistem kekeluargaan dan kerja sama serta
dalam bidang ekonomi dapat meningkatkan daya beli terhadap konsumen di
dalam negeri (Wulansari & Kurniawan, 2018).

Usaha Menegah adalah bisnis perdagangan profitabel yang bangkit
perseorangan, dilaksanakan oleh individu atau suatu bisnis yang tidak bukan anak
bisnis atau bagian bisnis yang lain, dipegang salah satu bidang langsung ataupun
secara tidak langsung dengan usaha besar atau usaha kecil banyak hasil bersih
atau laba penjualan (Sulistyawati et al., 2018).

Penafsiran dari usaha mikro, kecil dan menengah menurut UU No.9 Tahun
1999 dan dikarenakan suasana kemajuan yang amat signifikan diubah ke
Undang-Undang No.20 Pasal 1 Tahun 2008 terkait Usaha Mikro, Kecil dan
Menengah maka pengertian UMKM adalah sebagai berikut:

a. Usaha Mikro merupakan bisnis profitabel kepunyaan individu yang telah

sesuai kriteria Usaha Mikro seperti yang telah diatur pada Undang-Undang.

b. Usaha Kecil merupakan bisnis perdagangan profitabel yangmana

berkembang sendiri, yang dilakukan oleh individu atau organisasi yang
tidak menjadi agen industri yang dipunyai, dimiliki atau sebagai salah satu
bagian mau langsung atau tidak secara langsung dari bisnis besar atau bisnis
menengah yang sudah sesuai karakter Usaha Kecil seperti yang ada pada

Undang-Undang ini.
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c. Usaha Menengah merupakan bisnis perdagangan profitebel yang
berkembang sendiri dilaksanakan oleh individu atau atau suatu bisnis yang
tidak menjadi bagian agen industri yang dipunyai, diwewenangi, atau selaku
bagian mau langsung ataupun tidak langsung bersama bisnis kecil atau
bisnis besar dengan angka bersih atau laba bersih penjualan pertahun seperti
yang telah diatur pada Undang- Undang ini.

d. Usaha Besar merupakan bisnis perdagangan profitabel yang dilaksanakan
oleh bidang bisnis dengan angka hasil bersih atau laba terjual tahunan
melebihi besar bisnis menengah, yang melingkupi bisnis bangsa, kepunyaan
bangsa, atau kepunyaan organisasi, bisnis patungan, dan bisnis pendatang
yang melakukan usaha ekonomi di Negara ini.

e. Dunia Usaha adalah bisnis Mikro, bisnis Kecil, bisnis Menengah, dan bisnis
Besar yang melaksanakan aktifitas perdagangan di negri ini dan bertempat
tinggal di Negara ini.

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan Usaha mikro kecil dan
menengah atau UMKM merupakan istilah umum dalah dalam khazanah ekonomi
yang menusnjukan pada suatu usaha produktif miliki perorangan maupun badan
usaha yang telah memenuhi kriteria sebagai usaha mikro. Seperti diatur dalam
peraturan perundang-undangan No. 20 tahun 2008.

2.2.2 Kreteria UMKM
Penjelasan Pasal 6 UU No0.20 Tahun 2008 tentang kreteria UMKM dikarakter

pendanaan yaitu seperti berikut:


https://www.hukumonline.com/pusatdata/detail/28029/node/1011/undangundang-nomor-20-tahun-2008/
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a. Kriteria Usaha Mikro adalah seperti berikut:

mempunyai laba penjualan maksimal Rp50.000.000,00 (lima puluh juta
rupiah) tak terhitung bangunan berdirinya bisnis dan tanah atau mempunyai
laba bersih pertahun maksimal Rp300.000.000,00 (tiga ratus juta rupiah).
Kriteria Usaha Kecil merupakan seperti berikut:
Mempunyai laba penjualan minimal Rp50.000.000,00 (lima puluh juta
rupiah) sampai batas maksimal Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah)
tak terhitung bangunan berdirinya usaha dan tanah atau mempunyai profit
penjualan pertahun minimal Rp300.000.000,00 (tiga ratus juta rupiah)
hingga batas maksimal Rp2.500.000.000,00 (dua milyar lima ratus juta
rupiah).

Kriteria Usaha Menengah merupakan seperti berikut:

1) Mempunyai laba penjualan minimal Rp500.000.000,00 (lima ratus juta
rupiah) hingga batas maksimal Rp10.000.000.000,00 (sepuluh milyar
rupiah) tak terhitung bangunan berdirinya bisnis dan tanah atau

2) Mempunyai aset penjualan pertahun minimal Rp2.500.000.000,00 (dua
milyar lima ratus juta rupiah) hingga maksimal Rp50.000.000.000,00
(lima puluh milyar rupiah).

Tabel 2.1 Kriteria UMKM

No

Usaha Kriteria Asset Kriteria Omset

1

Usaha Mikro Maks. 50 Juta Maks. 300 Juta

2

Usaha Kecil > 50 Juta — 500 Juta > 300 Juta — 2,5 Miliar

3

Usaha Menengah > 500 Juta — 10 Miliar > 2,5 Miliar — 50 Miliar

Sumber: Kementrian koperasi dan usaha mikro kecil menengah
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selain berlandaskan Undang-undang tersebut, dari perspektif peningkatannya
Rahmana (2008) membagi UMKM dalam beberapa kriteria, berikut:

a. Livelihood Activities, adalah bisnis Kecil Menengah yangmana
difungsikan untuk peluang kerja dalam mencari uang, yang secara public
dekenal sebagai sektor informal. Contohnya yaitu pedagang kaki lima.

b. Micro Enterprise, adalah bisnis Kecil Menengah yang mempunyai
karakter pengrajin tapi tidak mempunyai karakter wirausaha.

c. Small Dynamic Enterprise, adalah bisnis Kecil Menengah yang sudah
mempunyai pribadi wirausaha dan sanggup terjun dalam kegiatan
subkontrak dan ekspor.

d. Fast Moving Enterprise, adalah bisnis Kecil Menengah yang sudah
mempunyai pribadi kewirausahaan dan sanggup melaksanakan
perubahan jadi Usaha Besar (UB).

2.2.3 Indikator Perkembangan UMKM
Para peneliti (Kim dan Choi, 1994; Lee dan Miller, 1996; Lou, 1999; Miles at all,
2000; Hadjimanolis, 2000) menganjurkan peningkatan omset penjualan,
pertumbuhan tenaga kerja, dan pertumbuhan pelanggan sebagai pengukuran
perkembangan usaha (Mohammad Soleh, 2008: 26). Adapun indikator yang
dipakai dalam penelitian ini, antara lain:
a. Modal usaha, adalah sejumlah uang yang digunakan untuk menjalankan
suatu bisnis baik itu digunakan untuk membeli alat, sewa gedung maupun

untuk biaya bahan pokok.
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b. Omset Penjualan, adalah jumlah penghasilan atau laba yang diperoleh
dari hasil menjual barang atau jasa dalam kurun waktu tertentu, yang
dihitung berdasarkan jumlah uang yang diperoleh.

c. Tenaga kerja, Permintaan tenaga kerja ini dipengaruhi oleh perubahan
tingkat upah dan perubahan factor-faktor lain yang mempengaruhi
permintaan hasil produksi.

2.2.4 Kekuatan Dan Kelemahan UMKM
UMKM mempunyai segenap kemampuan tersembunyi yang melambangkan
harapan yang jadi basis peningkatan pada waktu kedepan yaitu (Anoraga,2010)
a. Menyediakan lapangan pekerjaan posisi industri kecil pada pemasukan
tenaga kerja harus diapresiasi, diperhitungkan sanggup memasukkan hingga

50% sumber daya manusia yang bersedia.

b. kehadirannya pengusaha muda diusaha kecil dan menengah hingga Kini
benar dapat membantu meningkatnya usaha baru.

c. Mempunyai bagian bisnis pasar yang khusus melakukan administrasi
sederhana dan elastis pada pertukaran pasar.

d. menggunakan sumber daya alamiah lingkungan, bisnis kecil sebagian besar
menggunakan sampah hingga dari bisnis besar atau bisnis yang lainnya.

e. Mempunyai peluang untuk meningkat. Bagaikan cara membinaan yang
dilalakukan memperlihatkan hasil yang melukiskan bahwa bisnis kecil
sanggup untuk ditingkatkan lebih jauh dan sanggup untuk meningkatkan

bidang lain yang terpaut.
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Kelemahan, yang banyak juga menjadikan salah satu penyebab penghalang

dan persoalan dari Usaha Mikro terjadi karna 2 fakor :

a. Faktor Internal, adalah permasalahan sederhana dari UMKM vyaitu :

1) Amat kurangnya keahlian dari SDM itu sendiri..

2) masalah pemasaran produk setengah dari pengusaha bisnis Kecil lebih
mengutamakan pada bagian produksi sedangkan pungsional pemasaran
tidak sanggup dalam mengakseskannya, utamanya informasi pasar dan
jaringan pasar, hingga setengahnya cuman berguna menjadi pekerja saja.

3) keseringan pemakai yang lebih percaya haya pada bisnis besar tidak
yakin kualitas produk bisnis Kecil.

4) masalah pendanaan kebanyakan bisnis Kecil menggunakan uangnya

sendiri dalam angka yang sangat minim.

. Faktor eksternal, yaitu permasalahan yang nampak dari bagian pengembang

dan Pembimbing UMKM. Contohnya jalan keluar yang diberitahukan
kurang sesuai target tidak adanya pengawasan dan program yang saling

bertumpuk.

2.3 Penelitian Terdahulu

Penelitian mengenai pengaruh financial technology terhadap perkembangan

UMKM banyak diteliti sebelumnya, adapun beberapa penelitian terdahulu yang

di anggap mengenai pembahasan yaitu:

Tabel 2.2. Penelitian Terdahulu

o Metode ) »
Nama Judul Penelitian o Hasil Penelitian
No Penelitian
1. | Deka Pengaruh Payment | Penelitian ini Hasil menggunakan uji t
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Anggun Gateway terhadap | menggunakan dan koefisien determinasi
Lestari, Kinerja Keuangan | metode menjelaskan bahwa
Endah UMKM (2020) kuantitatif, variabel Payment
Dewi kuesioner dan Gateway mempunyai
Purnamasar data primer. dampak yang relevan
i & Budi menggunakan tinggi terhadap kinerja
Setiawan penghitungan keuangan UMKM yang
rumus slovin. dinilai dengan pendapatan
penjualan
(sales revenue).
Cut Misni Optimalisasi analisis Hasil riset ini
Mulasiwi & | financial teknologi | Structural memperlihatkan bahwa
Karina terhadap Equation layanan keuangan
Odia peningkatan literasi | Modelling berbasis fintech
Julialevi dan inklusi (SEM). Alat mempunyai dampak baik
keuangan usaha analisis AMOS | pada literasi keuangan
menengah 21.0, SPSS 16.0 | dan inklusi keuangan
purwokerto (2020) | dan Microsoft usaha micro di
Excel 2010. Purwokerto.
Mukhtar, Analisis pendanaan | metode Hasil dari riset ini
Damanhuri | modal UMKM kualitatif menunjukkan peran
Fajril melalui financial deskriptif perusahaan fintech peer to
technology peer to | dengan peer lending bisa jadi
peer lending (p2p) | wawancara jalan keluar peminjaman
(studi kasus pada terstruktur modal yang mudah, cepat,

UMKM PT.
investree radhika
jaya) (2019)

sebagai data

primer.

aman bagi UMKM dan
penerapan laporan
finansial sudah cocok
dengan sak UMKM.
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Hasna Analisis pengaruh | riset ini Hasil dari riset melihatkan
Syarifah peer to peer memakai teknik | bahwa pembiayaan
lending terhadap analis regeresi mempunyai peran yang
kinerja UMKM sederhana sangat baik pada kinerja
(studi kasus dengan uji yaitu | produktivitas, kinerja
nasabah pt. IBM SPSS 25.0. | pemasaran dan kinerja
Ammana fintek profitabilitas UMKM.
syariah) (2019)
Wicaksono, | Pengaruh Literasi riset ini Hasil riset ini
Bima Keuangan, menggunakan memperlihatkan bahwa
Rukmiko Financial rancangan literasi keuangan tidak
Adjie. Technology dan metode mempunyai peran
Pendampingan kuantitatif terhadap perkembangan.
Pemerintah eksplanasi. Financial technology dan
Terhadap Teknik pendampingan
Perkembangan Purposive pemerintah berperan
UMKM (2019) Sampling. terhadap perkembangan
UMKM.
Tianxiang | The effect of Untuk menguji | analisis empiris kami
Sheng fintech on banks’ hipotesis kami, | menunjukkan bahwa
credit provisionto | kami fintech dapat
SMEs: Evidence menggunakan mempromosikan
from China (2020) | analisis empiris. | keseluruhan pasokan
kredit ke UKM dari bank.
Mark Fintech and the Menggunakan Kami memeriksa investasi
Fenwick, Financing of SMEs | analisi deskriktif | modal ventura temuannya
Joseph A. and Entrepreneurs: di sini memiliki implikasi
McCahery, | From untuk bagaimana regulasi
& Erik Crowdfunding cenderung memainkan
P.M. to Marketplace peran penting peran
Vermeulen | Lending (2018) dalam pengembangan

pasar fintech.
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8 1zoran The Need For Metode Perusahaan Fintech
Temelkov | Fintech kualitatif menyediakan sumber
& Marija Companies As dengan pembiayaan alternatif untuk
Gogova Non-Bank analisis UKM Moadel bisnis Fintech
Samonikov | Financing deskriktif juga dapat berbeda dalam hal

Alternatives For jenis investor

SME In Mengingat pentingnya UKM

Developing untuk pembangunan

Economies (2018) ekonomi, negara berkembang
perhatian khusus pada
platform fintech ini.

9 Alla, Igor, | Fintech platforms | penulis hasil penelitian membuktikan
Mykhailo, | insme’s banyak bahwa platform informasi
Yevheniia, | financing: eu menggunaka | yang unik seperti sme-sci.
Yuliia experience and n kualitatif com yang akan berfungsi
Sybirianska | ways of their metode sebagai bidang interaktif
& Yurii application in analisis untuk bertukar ide dan
Vasylyshen | Ukraine (2018) informasi keduanya
, perwakilan dunia ilmiah dan

bisnis penting.

10 | Erni Construction Of Penelitian ini | Hasil penelitian
Prasetiyani | Financial menggunaka | menunjukkan ada tiga
& Resista Inclusion n pendekatan | kategori yang mempengaruhi
Vikaliana Behaviour Models | kualitatif. perilaku financial inclusion

In The Pengumpula | dalam penerapan fintech
Implementation n data kepada nelayan di Carita,
Of Fintech At dilakukan Purwakarta,

Fishermen SMES | dengan

Carita Purwakarta | wawancara

(2020)
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2.4 Kerangka Konseptual

Berdasarkan uraian diatas, peneliti mengidentifikasi dua variabel independen dan
satu variabel dependen, yaitu: Financial Technology (X) dan UMKM (Y).
Kerangka konseptual yang digunakan dalam penelitian ini, dapat digambarkan

sebagai berikut:

Financial
Technology

Perkembangan
UMKM

e Modal Usaha

. Efek_tif e Omset Penjualan
e Efesien e Tenaga Kerja
Keterangan:
O = Variabel.
—> = Pengaruh.
) = indikator.
Gambar 2.1 Kerangka konseptual
2.5 Hipotesis

Hipotesis adalah suatu perkiraan atau tanggapan yang berlangsung sesaat dimana
kebenarannya masih diragukan, sebab itu harus di uji secara empiris (Sugiyono,
2014). sebuah hipotesis bisa diterima bila data yang terkumpul mengarah ke
pernyataan. Hipotesis adalah pernyataan awal yang lalu membuat sebuah
pendapat yang perlu diuji keabsahannya. Jadi hipotesis ialah tanggapan sementara

pernyataan-pernyataan yang dikeluarkan dalam rumusan masalah. Dalam
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kaitannya dengan pengaruh financial technology terhadap perkembangan UMKM

tersebut, maka rumusan hipotesis dalam penelitian ini yaitu:

Ho : Tidak terdapat pengaruh Financial technology terhadap UMKM di Kota
Palopo

Ha : Terdapat pengaruh Financial technology terhadap UMKM di Kota Palopo



BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Desain penelitian yang dilakukan pada penelitian ini yaitu dengan menggunakan
matode kuantitatif. Menurut Creswell (2010) mengemukakan kuantitatif
merupakan mengukur data kuantitatif dan perangkaan rasional menggunakan
kalkulasi keilmuan berawal dari ilustrasi individu atau masyarakat yang diharap
menanggapi jawab atas beberapa persoalan mengenai survei untuk menetepkan
gelombang dan persentase pendapat pengguna.

Berdasarkan pendapat di atas, bisa ditarik kesimpulan metode kuantitatif
ialah sebuah ancangan pada penelitian guna menguji hipotesis melalui uji data
statistic yang lebih teliti. Merujuk pada latar belakang dan rumusan masalah yang
sudah dijelaskan, penelitian ini memakai metode kuantitatif guna menghitung
pengaruh financial technology terhadap perkembangan UMKM di Kota Palopo.
3.2 Lokasi Tempat dan Waktu Penelitian
Berlandaskan tujuan penelitian yang ingin digapai, maka lokasi tempat pada
penelitian ini ialah di UMKM kota Palopo. Penelitian ini dilaksanakan £ 2 bulan
dimulai dari juni-agustus 2020 dengan melakukan penyebaran kuisioner di
UMKM sekota Palopo.

3.3 Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi penelitian
Populasi merupakan bagian abstraksi yang meliputi: obyek/subyek yang memiliki

nilai dan karakter khusus yang dipilih oleh peneliti guna mempelajari kemudian
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mengambil sebuah kesimpulan (Sugiyono, 2014). Populasi yang terdapat dalam
penelitian ini yaitu yang terdaftar di Dinas koperasi dan UMKM Kaota Palopo di
pada tahun 2019-2020.
3.3.2  Sampel penelitian
Pengambilan sampel dalam peneliatian ini menggunakan kriteria tertentu. Sampel
menurut (Sugiyono, 2012) merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang
dimiliki oleh suatu populasi. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini
adalah sampel yang memenuhi kriteria kelengkapan data. Metode pengumpulan
sampel (sampling method) yang digunakan adalah purposive sampling. Metode
purposive sampling yaitu, penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu
(Sugiyono, 2012).

Adapun penentuan kriteria UMKM dalam pengambilan sampel dipenelitian
ini yaitu :
1. UMKM yang mendaftar langsung ke Dinas Koperasi dan UMKM Kota

Palopo tahun 2019-2020 dan masih aktif dalam mejalankan usahanya..
2. UMKM yang di jadikan sampel 5 per kecamatan yang ada di kota Palopo.
3.4 Jenis dan Sumber Data
3.4.1 Jenis data
Jenis data dalam penelitian ini yaitu:
a. Data Primer
Data primer merupakan data yang refleks membagikan data pada

pengambil data (Sugiyono, 2015). Data ini berupa hasil dari memenuhi
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kuisioner mengenai Financial Technology dan perkembangan UMKM di
kota Palopo.
b. Data Sekunder
Data sekunder adalah asal data yang tidak secara reflex membagikan
data pada pengambil data, contohnya melelui pihak lain atau berupa arsip
(Sugiyono, 2015). Data sekunder yang digunakan pada penelitian ini ialah
berupa jumlah UMKM di kota Palopo.
3.4.2 Sumber data
Sumber data pada penelitian ini cuman dari data internal. Sumber data internal
merupakan asal ilustrasi yang diperoleh berasal darai dalam lembaga, atau
organisasi tempat penelitian terlaksana. Sumber data internal pada penelitian ini
ialah Data UMKM Dinas koperasi dan UMKM kota Palopo. Data internal berupa
jumlah UMKM kota Palopo dan hasil pengisian kuesioner dari UMKM itu.
3.5 Teknik Pengumpulan Data
teknik pengumpulan data adalah sistem yang dilakukan peneliti agar memperoleh
data pada sebuah penelitian. Sistem yang dilakukan agar memperoleh data, yaitu:
3.5.1 Angket (kuesioner)
Teknik angket (kuesioner) adalah sistem mengumpulkan data yang dikerjakan
melalui sistem mengajukan beberapa persoalan tercatat pada responden agar
member tanggapannya. (Sugiyono, 2015). Sistem angket dipilih pada penelitian

ini untuk mendapatkan ilustrasi yang teliti dan langsung dari UMKM tersebut.
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3.5.2 Dokumentasi

Sistem dokumentasi adalah suatu cara yang digunakan untuk memperoleh data
dan informasi dalam bentuk buku, arsip, dokumen, tulisan angka dan gambar yang
berupa laporan serta keterangan yang dapat mendukung penelitian (Sugiyono,
2015). Untuk memperoleh data pendukung yang diperlukan dari dasar yang bisa
dibenarkan, maka dilakukan sistem dokumentasi. Sistem dokumentasi ini
bermanfaat guna mendapatkan ilustrasi mengenai UMKM di kota Palopo dan
ilustrasi pendukung lainnya.

3.6 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional

3.6.1 Variabel dependen

Variabel dependen adalah factor yang dipengaruhi atau jadi penyebab adanya
faktor bebas (Sugiyono, 2012) Pada penelitian ini variabel dependen yang
dilakukan yaitu Perkembangan UMKM (Y).

3.6.2 Variabel independen

Variabel independen adalah factor yang berpengaruh atau yang jadi alasan
munculnya factor terikat (Sugiyono, 2012). Variabel independen pada penelitian
ini yaitu Financial technology (X).

3.6.3 Definisi operasional

Berikut adalah definisi operasional variabel yang digunakan dalam penelitian
dengan mengambil kesimpulan dari pengertian variabel dan kondisi ditempat

penelitian, yaitu:



Tabel 3.1 Definisi Operasional
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Variabel Definisi Indikator | Skala
Usaha Mikro kecil dan menengah di | ¢ Modal Likert
kota Palopo berkembang dengan | Usaha
sangat pesat baik industry ataupun | ¢ Omzet

Perkembangan Kini tidak h
erorangan yang Kkini tidak hanya i
UMKM IO. g .y g y. Penjualan
digandrungi oleh orang tua tetapi | e Tenaga
juga pemuda pemudi sebagai kerja | Kerja
sampingan.
Fintech yang ada di kota Palopo Likert
_ _ merupakan tindakan untuk mencapai _
Financial _ ) | » Efektif
kesejahteraan ekonomi yang lebih
Technology ) ) _ |  Efesien
baik, karna dianggap cepat, praktis,
dan efisien.
3.7 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian yang dipakai ialah kuisioner (angket), dengan skala likert.

Menurut (Sugiyono, 2012) “skala likert digunakan untuk mengukur sikap,

pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena

sosial”. Pertanyaan yang telah dibalas oleh responden memperoleh angka seperti

sesuai pilihan balasanyang berkaitan. karakter nilai dari persoalan terkait

mempunyai 5 pilihan balasan, yaitu persoalan positif mempunyai nilai SS=5, S=4,

KS=3, TS=2, dan STS=1 Berikut tabel rentang skala pada model likert.

Tabel 3.2 Rentang Skala Likert

) Sangat ) Kurang Tidak Sangat tidak
Pernyataan sikap i Setuju ) ) .
setuju setuju setuju setuju
Positif 5 4 3 2 1
Negatif 1 2 3 4 5
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3.8 Analisis Data

3.8.1 Uji Validitas dan reabilitas

a.

Uji Validitas

Uji validitas atau peringkat ketelitian merupakan nilai yang menampilkan
tingkat keaslian sebuah alat (Arikunto, 2006). Uji validitas ini bertujuan
untuk menilai apakah seperangkat alat ukur sudah tepat mengukur apa
yang seharusnya diukur. Pengujian validitas terhadap kuisioner yang
digunakan ini menggunakan teknik korelasi product moment dengan

rumus statistik sebagai berikut :

T y= nyxy-Ex)Ey)
JInEx2-Y x2|[nYy2-(T y?)]

Keterangan :

Tyy = Koefisian korelasi product moment
X = Skor dari setiap item pertanyaan

Y = Skor sub total dari semua item

N = jumlah responden

Setelah validasi tersebut berikutnya dibedakan dengan tabel
koefisiaen korelasi. Jika 7y, >7;p;, Maka penjelasan variabel berikut valid
Txy<Ttaber» Maka penjelasan variabel berikut tidak valid.Pengerjaan data
pada penelitian ini memakai program SPSS versi 16 (Statistical Product
and Service Solution) yangmana r hitung tiap item (variabel) dapat diamati

pada tabel korelasi.
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b. Uji Reliabilitas
Uji Reliabilitas menunjuk pada pengertian bahwa suatu perangkat lumayan
bisa diyakini guna dimanfaatkan bagai alat mengumpulkan data
dikarenakan perangkat itu amat (Arikunto, 2010). Reliabilitas
memperlihatkan di level harapan (dapat dipercaya) pada sebuah alat yang
dipakai pada penelitian.
Sistem yang dilakukan agar mengerti reliabilitas instrument pada

penelitian ialah rumus Alpha Cronbach(Arikunto 2010):

= [ 12e)

k—-111" a?t
keterangan :
Tet = Reliabilits instrumen
at> = Vriabel total
ab?  =Jumlah varias butir
K = Banyaknya butir pertanyaan atau jumlah soal

Bila hasil cronbach’s alpha > 0,60 maka angket terbilang stabil dan
jika nilai cronbach’s alpha < 0,60 maka angket terbilang tidak stabil.
3.8.2 Analisis Regresi Linear Sederhana
Menurut Sugiyono (2014) Regresi sederhana berlandaskan pada ikatan fungsional
maupun kausal satu variabel independen dengan satu variabel dependen. Yaitu
financial technology (X) terhadap perkembangan UMKM (). Persamaan Umum
regresi linier sederhana adalah:
Y =a+bX

Keterangan:
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Y = Variabel dependent (Perkembangan UMKM)

a =Harga Y bila X = 0 (harga kontan)

b = Angka arah atau koefisien regresi, yang menunjukan angka peningkatan

ataupun penurunan variabel dependen yang didasarkan pada variabel

independen. Bila b (+) maka naik, dan bila (-) maka terjadi penurunan.

X = Variabel independent (financial technology)

3.8.3 Uji hipotesis

a.

Secara Parsial (Uji T)

Uji partial (uji t) dipakai guna memahami apakah secara keseluruhan

variabel independen terlihat berpengaruh secara signifikan atau tidak

terlihat variabel dependen (Priyatno, 2012). Yaitu Financial technology

(X) apakah terdapat atau tidak pengaruh yang positif serta signifikan

terhadap variabel dependent yaitu perkembangan UMKM (Y) secara

parsial dalam uji t dengan memakai SPSS dengan tingkat signifikasi yang

tentukan adalah 5%.adalah :

1) bila angka signifikansi > 0,05, maka Ho diterima dan Ha ditolak, atau
variabel bebas tidak terdapat pengaruh antara variabel yang diuji.

2) Jika nilai signifikansi < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima, atau
variabel bebas terdapat pengaruh antara variabel yang diuji.

Koefisien Determinasi (R?)

Uji koefisien determinasi bertujuan untuk mengukur seberapa jauh

kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen

(Ghozali, 2016). Bila koefisien determinasi R? = 0, artinya variabel bebas
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tidak berpengaruh sama sekali (= 0%) pada variabel tidak bebas.
Sebaliknya, jika koefisien determinasi Rz = 1, artinya variabel berkaitan
100% terpengaruh oleh variabel bebas. Letak R? terdapat pada selang
(interval) antara 0 dan 1, secara aljabar dinyatakan 0<R?<l. besaran
koefisien determinasi variabel terikat bisa ditau dari skortabel koefisien.
secara parsial variabel bebas terhadap atau kuadrat parsial correlation
dari Koefisien determinasi dengan simultan didapat dari besarnya R? atau
adjusted R square. Nilai adjusted R square yang kecil artinya kemahiran

variabel-variabel bebas dalam menjelaskan variabel terikat sangat terbatas.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasil Penelitian
4.1.1 Profil UMKM Kota Palopo
Kota Palopo yang merupakan daerah otonom kedua terakhir dari empat daerah
otonom di Tanah Luwu yang Secara geografis kurang lebih 375 Km dari Kota
Makassar kearah Utara dengan posisi antara 120 derajat 03 sampai dengan 120
derajat 17,3 Bujur Timur dan 2 derajat 53,13 sampai dengan 3 derajat 4 Lintang
Selatan, pada ketinggian 0 sampai 300 meter di atas permikaan laut. Di Kota
Palopo ini jumlah UMKM vyang ada yaitu sebanyak 6,825 unit pada tahun 2019
sesuai dengan data yang ada di Dinas Koperasi dan UMKM Kota Palopo yang
tersebar di Sembilan kecamatan yaitu Wara, Wara Timur, Wara Utara, Wara
Barat, Wara Selatan, Telluwanua, Sendana dan Mungkajang.

Tabel 4.1 Data UMKM

No Kecamatan Usaha Mikro Usaha Kecil Usaha Menengah
1 | Wara 2.005 1.272 36
2 | Wara Timur 499 217 5
3 | Wara Utara 760 191 10
4 | Wara Barat 348 49 1
5 | Wara Selatan 161 55 2
6 | Telluwanua 343 20 -
7 | Bara 414 88 6
8 | Sendana 137 6 -
9 | Mungkajang 184 15 1

Total 4.851 1.913 61
Total UMKM 6.825

Sumber Data Keragaan Dinas UMKM Kota Palopo
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4.1.2 Uji validitas dan reabilitas

a. Ujivaliditas

Uji validitas merupakan pengujian yang dilakukan untuk menguji sah
atau valid tidaknya suatu kuisioner, hal tersebtu dapat diketahui dengan
membanding nilai r niwng (tabel correlated item-total correlation) dengan r
rabel (tabel product moment dengan signifikansi 0,05), suatu penelitian
dikatakan valid apabila r nitung > I tabel.

Hasil r nitung dari kuisioner penelitian pada variabel independen yaitu
financial technology (x) 8 pertanyaan  dan variabel dependen
perkembangan UMKM (y) 12 pertanyaan dinyatakan valid karena
memiliki nilai r hitung > T tavel.

Hal tersebut dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.2 Hasil Uji Validitas atas Instrumen Variabel Independen
Uji Validitas Variabel X
_ NilaiR | Nilai R -
Variabel Pertanyaan ) Nilai Sig. Keputusan
Hitung Tabel
X111 0,755 0,2429 0,000 Valid
X1 2 0.676 0,2429 0,000 Valid
X1 3 0,793 0,2429 0,000 Valid
Financial X1 4 0,752 0,2429 0,000 Valid
Technology X15 0,780 0,2429 0,000 Valid
X1 6 0,702 0,2429 0,000 Valid
X1 7 0,511 0,2429 0,000 Valid
X1 8 0,571 0,2429 0,000 Valid

Sumber : Data Primer yang diolah, 2020



Tabel 4.3 Hasil Uji Validitas atas Instrumen Variabel Dependen

Uji Validitas Variabel Y

Variabel Pertanyaan II\-I|IiIt?JIn§ I\'II'I;?)IeF Nilai Sig. | Keputusan
Y11 0,700 0,2429 0,000 Valid
Y12 0,635 0,2429 0,000 Valid
Y1 3 0,654 0,2429 0,000 Valid
Y1 4 0,609 0,2429 0,000 Valid
Y15 0,578 0,2429 0,000 Valid
Perkembangan Y1 6 0,540 0,2429 0,000 Valid
UMKM Y17 0,585 0,2429 0,000 Valid
Y1 8 0,663 0,2429 0,000 Valid
Y19 0,695 0,2429 0,000 Valid
Y1 10 0,709 0,2429 0,000 Valid
Y1 11 0,507 0,2429 0,000 Valid
Y1 12 0,497 0,2429 0,000 Valid

Sumber : Data Primer yang diolah, 2020

b. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk menguji kuisioner penelitian yang

digunakan memberikan data yang reliabel, data dikatakan reliable apabila

mendatangkan hasil yang sama pada setiap pengujian.

dilakukan dengan melihat hasil statistic cronbach’s

Penelitian ini

alpha dengan

signifikansi 0,6 apabila pengukuran instrument penelitian di atas 0,6 maka

data dapat dikatakan reliable, tetapi jika dibawah dari nilai 0,6 maka

pertanyaan tersebut dikatakan tidak reliable. Hal tersebut ditujukan pada

tabel sebagai berikut:

Tabel 4.4 Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Penelitian Cronbach Alpha | Keterangan
Variabel Financial Technology (X) 0,846 | Reliabel
Variabel Perkembangan UMKM (Y) 0,846 | Reliabel

Sumber : Data Primer yang diolah, 2020




Tabel di atas menunjukan hasil perhitungan cronbach’s alpha 0,846,
berdasarkan kriteria yang telah dijelaskan sebelumnya maka dapat dipastikan
bahwa pertanyaan dalam kuisioner penelitian untuk variabel independen
Financial technology (X) dan variabel dependen yaitu good corporate governance
(YY) dinyatakan reliabel.

4.1.3 Analisis Regresi Linear Sederhana

Penelitian ini menggunakan analisis regresi linier sederhana, karena penelitian ini
dilakukan untuk mengetahui pengaruh financial technology (X) terhadap
perkembangan UMKM (Y). Hal itu dapat dilihat pada persamaan regresi linier
sebagai berikut:

Tabel 4.5 Regresi Linier Sederhana

No | Variabel Bebas Koefisien Regersi t-Hitung Signifikan
) . 4,668

1 Financial Technology (X1) | 0,692 0

Constanta 24,004 R-Square 0,336

t-Tabel 2,0141 Keterangan Nyata/Signifikan

Sumber : Data Primer yang diolah, 2020

Y

a+ bX

Y

24.004a + 0,692X
Apabila variabel lain bernilai konstan maka nilai Y akan berubah dengan
sendirinya sebesar nilai konstanta yaitu 24.004, apabila variabel lain bernilai
konstan maka nilai Y akan berubah sebesar 0,692 setiap satu satuan X. Dengan
pengambilan keputusan dalam uji regresi linier sederhana berdasarkan tabel di
atas diperoleh nilai signifikan Financial technology sebesar 0.00<0.05 sehingga
dapat disimpulkan bahwa variabel Financial technology berpengaruh terhadap

perkembangan UMKM.



4.1.4 Uji Hipotesis

a.

Secara Parsial (Uji T)

Uji T untuk menguji secara parsial koefisien regresi siginifikan atau
tidak. Tingkat signifikansi menggunakan a= 0,05 atau 5% dengan kriteria
jika nilai t hitung > t tabel maka variabel independen berpengaruh terhadap
variabel dependen, jika sebaliknya maka variabel independen tidak
berpengaruh terhadap variabel dependen.

Nilai t hitung sebesar variabel Financial technology (X) sebesar 4,668
dari t tabel yaitu 2,01410 dengan nilai signifikan sebesar 0.000 < 0.05
maka variabel Financial technology secara parsial memiliki pengaruh
terhadap perkembangan UMKM.

Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi mengukur seberapa jauh kemampuan model
dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai Koefisien determinasi
adalah nilai kontribusi variabel bebas terhadap variabel terikatnya. Nilai
koefisien determinasi antara 0 dan 1. Saat nilai koefisien mendekati satu,
berarti kemampuan variabel independen menunjukkan hampir semua
informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen.

Nilai R Square sebesar 0,336 yang artinya bahwa Financial
technology memiliki pengaruh sebesar 33,6% terhadap perkembangan
UMKM sedangkan 66,4% di pengaruh oleh variabel lain yang tidak

diteliti.



4.2 Pembahasan

1.2.1  Pengaruh Financial Technology Terhadap Perkembangan UMKM
Berdasarkan hasil analisis regresi linier Sederhana menunujukkan bahwa variabel
independen Financial technology memiliki pengaruh terhadap Perkembangan
UMKM. Hal tersebut dapat dilihat dari nilai t nhitung Sebesar 4,668 yang pada tabel
coefficients lebih besar dibandingkan t taple yaitu 2,01410 nilai signifikan sebesar
0.000 < 0.05 maka variabel Financial technology memiliki pengaruh terhadap
Perkembangan UMKM didukung dengan Nilai R Square sebesar 0,336 yang
artinya bahwa Financial technology memiliki pengaruh sebesar 33,6% terhadap
perkembangan UMKM di kota Palopo.

Menurut Yulia (2019) Financial technology (fintech) dalam bahasa
indonesia yang berarti tekhnology keuangan merupakan inovasi bari di bidang
ekonomi yang menggabungkan antara bidang tekhnology dengan  bidang
keuangan yang berfungsi untuk mempemudah sistem pelayanan dan sisitem
keuangan agar lebih efektif dan efisien.

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan dan diperkuat oleh adanya
penelitian terdahulu yang sebelumnya telah dilakukan dimana peran audit
operasional berpengaruh signifikan terhadap efektivitas penjualan. Penelitian yang
telah dilakukan sebelumnya yaitu terdiri dari penelitian Deka et al (2020), Hasna
(2019), Wicaksono et al (2019), dan Mukhtar et al (2019) yang mana hasil yang
mereka jelaskan menunjukkan bahwa Financial technology berpengaruh terhadap

perkembangan UMKM.



BAB V
PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil analisis penelitian dan pembahasan pengaruh financial
technology terhadap Perkembangan UMKM dengan membagikan kuisioner ke
para pelaku UMKM Kota Palopo yang telah dipilih berdasarkan kriteria yang
telah ditentukan. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel Financial technology
memiliki pengaruh baik secara parsial dan simultan terhadap perkembangan
UMKM di Kota Palopo. Hal ini menandakan bahwa hipotesis diterima.

Variabel financial technology (X) berpengaruh terhadap Perkembangan
UMKM di Kota Palopo artinya bahwa Ha diterima. Berdasarkan uji T hasil
analisa menyatakan bahwa secara simultan variabel independen memberikan
pengaruh terhadap variabel Y.

5.2 Saran

Berdasarkan penulisan penelitian ini, tentu peniliti menyadari bahwa masih
terdapat kekurangan didalamnya, seperti masih banyaknya variable lain yang juga
memiliki pengaruh yang cukup besar terhadap perkembangan UMKM yang
belum diteliti dan kurang maksimalnya maksimalnya pemanfaatan Financial
technology di para pelaku UMKM tersebut maka peneliti menyarankan bagi para
pelaku UMKM di Kota Palopo untuk lebih memanfaatkan Financial technology
untuk mengelolah usaha mereka sehingga memberikan dampak yang lebih baik

lagi terhadap perkembangan usaha itu sendiri.
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